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ABSTRAK

Hama Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah salah satu hama utama pada
tanaman  kelapa  sawit,  hama ini  menyerang  titik  tumbuh  yang mengakibatkan
patah dan membusuk. Tanaman kelapa sawit dapat terserang oleh hama kumbang
tanduk mulai  dari  penanaman hingga budidaya karena  adanya tumpukan besar
bahan organik yang mengalami pembusukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengurangi populasi dan tingkat serangan kumbang tanduk pada tanaman
belum  menghasilkan  dengan  menggunakan  feromonas.  Penelitian  ini  telah
dilaksanakan  di  Perkebunan  Kelapa  Sawit  di  Desa  Simpang  Raya  Kecamatan
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yang di kelolai oleh Kud Tupan Tri
Bhakti.  Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  tanaman belum menghasilkan  dengan
umur tanam 2 tahun yang akan berlangsung pada bulan Oktober-Desember 2023.
Rancangan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Rancangan  acak
kelompok  (RAK)  Non  Faktorial  dengan  4  perlakuan  yaitu  PI  (Ketinggian
perangkap  1  meter),  P2  (Ketinggian  perangkap  1,5  meter),  P3  (Ketinggian
perangkap  2  meter),  P4  (Ketinggian  perangkap  2,5  meter),  Bedasarkan  hasil
penelitian  selama 1  bulan  tertangkap  sebanyak  1426 ekor  kumbang  tanduk di
perkebunan  kelapa  sawit  Kud  Tupan  Tri  Bhakti.  Hasil  penelitian  menunjukan
adanya pengaruh nyata pada semua parameter dengan hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan  P4  dengan  jumlah  tangkapan  sebanyak   544  ekor  kumbang  tanduk
dengan  rerata  136.  Perlakuan  P4  dengan  ketinggian  2,5  meter  merupakan
perlakuan yang paling efektif dalam memerangkap kumbang tanduk.

Kata kunci : Feromonas, Kelapa Sawit, Kumbang Tanduk.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman  kelapa  sawit  (Elaeis  guineensis  Jacq) merupakan  tananam

penghasil  minyak  yang  paling  umum.  Di  Indonesia  karena  dikonsumsi  dan

diproduksi oleh banyak orang bahkan menjadi produk ekspor. Selain  murah dan

stabil  juga  mudah  diproduksi  dan  dapat  digunakan  untuk  membuat  berbagai

macam makanan,  kosmetik,  bahkan dapat digunakan sebagai sumber energi. Saat

ini produksi minyak sawit didominasi oleh Indonesia dan Malaysia. Kedua negara

ini  menghasilkan sekitar 85 hingga 90% total produksi minyak  sawit. Indonesia

adalah  produsen  minyak  sawit  mentah  terbesar  di  dunia.  Pada  tahun  2015,

perkiraan luas tanam adalah 11 juta hektar, dengan produksi  sebesar 24 juta ton

per tahun, dimana jutaan ton dikonsumsi dalam negeri dan 80% sisanya diekspor.

Penggunaan minyak sawit sebagai bahan baku industri  pangan sebesar 80-85%

dan industri non pangan sebesar 15-20%. Pertumbuhan konsumsi minyak sawit

dalam negeri  sekitar 5,5%/tahun (Febrianto, Gunawan, and Sirait 2019).

Luas  lahan  tanaman  kelapa  sawit  di  Indonesia  2020-2022.  Pada  tahun

2020 seluas 14.586.597 Ha; pada tahun 2021 seluas 14.663.416Ha dan pada tahun

2022 seluas 15.380.981 Ha. Data produksi perkebunan sawit indonesia pada tahun

2020 sebesar 454.741.845 ton/ha; pada tahun 2021 sebesar 46.854.457 ton/ha; dan

pada  tahun  2022  produksi  kelapa  sawit  meningkat  sebesar  48.235.405  ton/ha.

Sedangkan  untuk  luas  lahan  sawit  di  Provinsi  Riau  pada  tahun  2020  seluas

2.862.132 Ha dengan data produksi 8.863.931 ton/ha; pada tahun 2021 luas lahan

2.860.832 Ha dan produktivitasnya 8.785.327 ton/ha; dan pada tahun 2022 dengan



sebesar  2.999.743  Ha  dan  produktivitasnya  sebesar   9.059.611  (Perkebunan

2023).

Tanaman kelapa sawit adalah komoditas perkebunan yang banyak ditanam

di  Indonesia  karena  memiliki  nilai  ekonomi  yang  tinggi,  yang  membuatnya

menjadi  salah  satu  devisa  negara  dan  menciptakan  lapangan  pekerjaan  yang

menguntungkan  bagi  masyarakat.  Namun,  serangan  hama  adalah  salah  satu

penghalang  tanaman  kelapa  sawit  yang  dapat  mengurangi  produksi  tersebut

(Lubis 2011).

Tantangan  peningkatan areal budidaya kelapa sawit selain keterbatasan

lahan,  juga  serangan  hama  dan  penyakit  tanaman  (OPT),  khususnya  hama

berbahaya. Peningkatan tajam penggunaan lahan  untuk budidaya kelapa sawit di

Indonesia  telah  meningkatkan  luas  lahan  monokultur  yang  cocok  untuk

berkembangnya  hama  dan  penyakit.  Hal  ini  terjadi  karena  makanan  tersedia

sehingga menciptakan kondisi bagi hama untuk bertahan hidup. Tanaman kelapa

sawit  dapat  terserang  berbagai  macam  hama  tanaman  mulai  dari  penanaman

hingga budidaya, salah satu hama utama tanaman kelapa sawit adalah  kumbang

tanduk  (Oryctes  rhinoceros). Serangan  kumbang  tanduk  terjadi  karena  adanya

tumpukan besar bahan organik yang  mengalami  pembusukan. Tumpukan bahan

organik akan menjadi tempat berkembang biaknya kumbang tanduk  (Jorli et al

2022).

Hama  ini  menyebar  ke  sebagian  besar  provinsi  di  Indonesia.  Menurut

Darmadi (2008), hama kumbang tanduk ini menyerang tanaman kelapa sawit di



lahan  sampai  umur  2,5  tahun  dan  merusak  titik  tumbuh  sehingga merusak

pada daun muda, Karena bahan organik inang dan larva yang tersedia di tanah.

Kumbang tanduk tersebut sering menyerang tanaman kelapa sawit muda

dan dapat menurunkan produksi tandan buah segar (TBS) hingga 69% pada tahun

pertama  menyebabkan  tanaman  muda  mati  hingga  25%.  Serangan  kumbang

tanduk  di  Provinsi  Riau  sebesar  12.384,85  ha,  dengan  terbanyak  terdapat  di

Kabupaten  Indragiri  Hilir  dengan  luas  lahan  yang  terserang  kumbang  tanduk

2.717 ha,  Siak 340 ha,  Kampar 579 ha,  Kuantan Singingi  459 ha dan sisanya

menyebar di perkebunan kelapa sawit Rakyat (Dinas Perkebunan Provinsi Riau,

2014).  Menindak  lanjuti  pada  lokasi  areal  peremajaan  (replanting) di  Desa

Simpang Raya, Kecamatan Singingi Hilir. Hasil observasi lapangan, ditemukan

tanamanan kelapa sawit yang berumur 2 tahun setelah tanam terserang oleh hama

kumbang  tanduk  di  tandai  dengan  adanya  potongan  pelepah  muda  yang  khas

berupa guntingan segitiga berbentuk huruf “ V”.

Pengendalian  kumbang  tanduk  (Oryctes  rhinoceros)  penting  dilakukan,

terutama  dengan  menggunakan  perangkap  feromon  sebagai  insektisida  yang

berasal dari alam. Selain alami, feromon lebih murah dan ramah lingkungan dari

pada tindakan  pengendalian  konvensional.  Feromon  adalah  bahan  kimia  yang

merangsang  dan  menarik  ketertarikan  seksual  pada  jantan  dan  betina.  Zat  ini

berasal  dari  kelenjar  endokrin dan digunakan oleh organisme untuk mengenali

anggota berjenis kelamin sama, antara individu, kelompok, dan untuk mendukung

reproduksi. Salah satu zat yang disebut feromon yang mengarahkan serangga ke

pasangannya, mangsanya, tanaman inangnya,  dan lokasinya untuk berkembang.



Senyawa  4-etil  metil  oktanoat  adalah  komponen  utama  feromon  sintetik  ini

(PPKS 2008).

Beberapa  negara  termasuk  Filipina,  Malaysia,  Sri  Lanka,  India,  dan

Indonesia telah menggunakan feromon untuk mengontrol populasi hama kumbang

tanduk.  Selain itu,  feromon telah berhasil  digunakan untuk mengukur populasi

kumbang  yang  terinfeksi  virus  di  lapangan  dan  sebagai  alat  penting  untuk

mendapatkan serangga yang terinfeksi untuk memperbanyak virus sebagai agen

hayati  hama kumbang tanduk.  Selain  hama kumbang tanduk feromon ini  juga

dapat  menarik  hama  dari  famili  Scarabaeidae,  termasuk  kumbang  sagu

Rhyncophorus feruginneus dan kumbang Xylotrupes gideon (Supit 2014).

Menurut  Alouw  (2006)  menyatakan  bahwa  dengan  menggunakan

perangkap  feromon  selama  satu  bulan,   terperangkap  27  ekor  kumbang,

Penelitian Rahutomo (2008) menemukan bahwa terperangkap 120 ekor kumbang

tanduk  dalam  satu  bulan,  tergantung  pada  banyaknya  populasi  kumbang  di

lapangan, dan tingkat keampuhan perangkap mencapai 95%.

Menurut  hasil  penelitian  Gazali,  Khamidah,  dan  Rahman  (2023)

Ketinggian  letak  Feromon  (Ethyl  4-methyloctanoate) berpengaruh  terhadap

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) yang tertangkap pada tanaman kelapa sawit

dengan perlakuan P2 dengan ketinggian perangkap 2,5 m merupakan perlakuan

yang paling efektif  dalam memerangkap kumbang tanduk dengan rata-rata 122

imago setiap minggunya.

Menurut hasil  penelitian  Mustama, Tarmadja,  dan Kristalisasi  (2018) di

Sumatera  Utara  bahwa  Ketinggian  perangkap  2,5  meter  lebih  baik  untuk



menangkap  kumbang  tanduk  di  area  perkebunan  kelapa  sawit  yang  belum

menghasilkan (TBM)  dengan 1.031ekor kumbang tanduk terperangkap, sebagian

besar  betina.  Penambahan  perangkap  yang  tinggi  tidak  mempengaruhi

merangkapan kumbang tanduk.

Berdasarkan hal-hal di  atas,  maka penulis  melakukan penelitian dengan

judul   “Pengaruh Ketinggian Perangkap Kumbang Tanduk  (Oryctes rhinocerus)

Dengan  Menggunakan  Feromonas  Pada  Tanaman  Belum  Menghasilkan  Di

Perkebunan Kelapa Sawit KUD Tupan Tri Bhakti”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  tingkat  ketinggian  perangkap

kumbang  tanduk  dengan  menggunakan  feromonas  yang  efektif  dalam

mengendalikan  kumbang  tanduk  pada  tanaman  belum  menghasilkan  di

perkebunan kelapa sawit Kud Tupan Tri Bhakti.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Untuk memperoleh ketinggian perangkap kumbang tanduk yang tepat pada

tanaman kelapa sawit.

2. Sebagai bacaan peneliti, mahasiswa, petani maupun bagi pihak-pihak yang 

memerlukan untuk melakukan penelitian lanjutan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Perangkap dengan feromon yang lebih efisien menangkap hama kumbang

tanduk  (Oryctes rhinoceros) yaitu perlakuan P4 paling banyak menangkap 544

ekor dengan rata-rata tangkapan 136 ekor dan paling rendah pada perlakuan P1

289 ekor dengan rata-rata tangkapan 72,25 ekor. Jumlah kumbang tanduk betina

yang terperangkap sebanyak 957 ekor dengan jumlah rerataan  31,9 ekor/perhari

dibandingkan dengan kumbang tanduk jantan sebanyak 469 ekor dengan jumlah

rerataan 15,64 ekor/perhari dengan seks rasio yaitu 1 : 2, 08.

5.2 SARAN

Penelitian lebih lanjut tentang perangkap harus dilakukan, terutama untuk

mengetahui  berapa  lama  feromon  agregasi  dapat  bertahan  untuk  menarik

kumbang tanduk terutama di  lokasi  replanting.  Juga,  perlu  dilakukan  uji  coba

perlakuan ketinggian perangkap pada umur tanaman kelapa sawit berbeda untuk

penangkapan kumbang tanduk.
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